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Abstrak: Keterampilan proses dan aktivitas sains termasuk keterampilan dasar dalam belajar fisika,
namun kurang dilatihkan di sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
bahan ajar fisika berbasis inkuiri terbimbing yang layak untuk melatihkan keterampilan proses
peserta didik. Penelitian pengembangan ini menggunakan desain model ADDIE. Uji coba dilakukan
pada 23 peserta didik di kelas XI [PA 1 SMAN 12 Banjarmasin. Data dikumpulkan melalui
instrumen validasi bahan ajar, pengamatan keterlaksanaan RPP dan aktivitas sains, serta tes hasil
belajar. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan n-gain. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa; (1) setiap komponen RPP, LKPD, materi ajar, dan THB dalam kriteria valid,
(2) setiap komponen RPP dapat dilaksanakan dengan baik, (3) aktivitas sains peserta didik dalam
kriteria sangat baik, dan (4) keterampilan proses dan hasil belajar peserta didik meningkat dalam
kriteria sedang. Dengan demikian, bahan ajar fisika berbasis inkuiri terbimbing termasuk layak untuk
melatih keterampilan proses sains peserta didik.

Kata kunci: Bahan Ajar Fisika, Inkuiri Terbimbing, Keterampilan Proses Sains

THE FEASIBILITY OF PHYSICS TEACHING MATERIALS
BASED GUIDED INQUIRY TO TRAIN STUDENTS' SCIENCE
PROCESS SKILLS

Abstract: Process skills and science activities include basic skills in learning physics, but lack of
training in school. Therefore, this research aims to produce physics teaching materials based on
guided inquiry that is feasible to train students' science process skills. This development used Dick &
Carry design model. The subject of trial was 23 students of XI IPA 1 at SMAN 12 Banjarmasin. Data
obtained through the instrument of expert validation, lesson plan observation, science activity
observation, and learning outcomes test. The data analysis was done by descriptively qualitatively
and n-gain. The study results showed; (1) the components of lesson plan, worksheet, learning
material, and learning outcomes test are valid criteria, (2) the implementation of the lesson plan in
good criteria, and (3) students' science activity is very good criteria, and (4) students’ science
process skill and learning outcomes increase in medium criteria. Thus, physics teaching materials
based on guided inquiry is feasible for enhancing students' science process skills.

Keywords: Physics Teaching Material, Guided Inquiry, Science Process Skills

21


http://jbse.ulm.ac.id/index.php/JBSE

Rahmawati, Mastuang, Suyidno, & Sunarti. (2020). Kelayakan Bahan Ajar Fisika Berbasis Inkuiri Terbimbing untuk Mela-
tihkan Keterampilan Proses Sains Peserta Didik

PENDAHULUAN

Di era abad 21, Pemerintah Republik Indonesia menetapkan bahwa capaian kompetensi lulusan jen-
jang pendidikan dasar dan menengah diutamakan melalui pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik dan menekankan pendekatan saintifik dalam menggali dan menemukan ilmu pengetahuan (Ke-
mendikbud, 2016b). Pendekatan saintifik atau keterampilan proses mendasari setiap pembelajaran di
sekolah, termasuk dalam pembelajaran fisika (Prayitno dkk., 2017). Pembelajaran fisika dapat
menggunakan metode ilmiah yang merujuk pada teknik-teknik investigasi ilmiah atas fenomena atau
gejala, memperoleh pengetahuan baru, atau mengoreksi dan memadukan ilmu pengetahuan yang sebe-
lumnya (Mustika, dkk., 2016). Berbagai keterampilan yang mendasari pembelajaran fisika agar peser-
ta didik lebih mandiri dalam menggali dan menemukan pengetahuan sendiri adalah Keterampilan
Proses Sains (KPS). KPS adalah kemampuan peserta didik dalam melakukan tahapan-tahapan metode
secara ilmiah untuk memperoleh pengetahuan (Rinarta dkk., 2014). KPS merupakan keterampilan da-
sar yang harus dimiliki peserta didik dalam mempelajari fisika (Prayitno dkk., 2017). Oleh karena itu,
KPS termasuk penting untuk dilatihkan ke peserta didik karena diperlukan dalam membangun pema-
haman terhadap pengetahuan, memudahkan belajar melalui praktikum langsung dan pengumpulan in-
formasi agar peserta didik menjadi lebih mandiri. Dalam belajar fisika, KPS dapat digunakan dalam
merumuskan hipotesis, mengidentifikasi variabel, mencoba, menganalisis dan menyimpulkan hasil
percobaannya (Rohmah dkk., 2017).

Kenyataannya, keterampilan proses selama ini masih menjadi permasalahan dalam pembelaja-
ran fisika. Pembelajaran fisika masih ditekankan hafalan konsep-konsep tanpa melibatkan peserta
didik secara langsung dalam proses mencari, memahami, dan mengembangkan konsepnya dalam ke-
hidupan nyata (Ayuningtyas dkk., 2015; Azizah dkk., 2014; Metaputri dkk., 2016; Sudiarman, Soegi-
min, & Susantini, 2015). Hal ini diperkuat hasil studi awal peneliti bahwa penguasaan KPS peserta
didik kelas XI IPA 1 di SMAN 12 Banjarmasin masih dalam kriteria kurang baik. Hal ini dikarenakan
bahan ajar yang digunakan di sekolah kurang memadai dan model pembelajaran yang diterapkan ku-
rang melatihkan KPS, di mana penggunaan RPP diperoleh dari MGMP, hanya tersedia buku teks fisi-
ka, dan belum ada LKPD berbasis KPS. Bahan ajar tersebut harusnya disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik agar KPS dapat dilatihkan dengan baik. Bahan ajar sendiri adalah bentuk bahan yang
digunakan untuk memudahkan guru dalam merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran
(Daryanto & Dwicahyono, 2014). Bahan ajar didesain berdasarkan tujuan pembelajaran, karakteristik
peserta didik dan materi ajar, serta strategi pembelajaran (Suparman, 2012). Kelayakan suatu bahan
ajar ditinjau dari tiga aspek yaitu validitas, kepraktisan, dan keefektifan. Validitas menentukan kualitas
bahan ajar yang dikembangkan (Plomp, 2013). Valid tidaknya bahan ajar tergantung dari pertim-
bangan para pakar atau validator, di mana para validator diminta menilai bahan ajar yang dikem-
bangkan dan memberikan masukan perbaikan agar bahan ajar yang dikembangkan lebih baik (Akbar,
2017). Kepraktisan mengandung pengertian bahwa suatu alat ukur berupa instrumen dapat dil-
aksanakan dengan mudah, di mana kepraktisan dapat dilihat dari keterlaksanaannya dalam pembelaja-
ran di kelas (Putri dkk., 2014). Selain itu, bahan ajar dikatakan efektif ketika tujuan instruksional khu-
sus yang direncanakan telah tercapai (Akbar, 2017; Putri dkk., 2014).

Pembelajaran bermakna memerlukan bahan ajar berkualitas yang bisa membantu peserta didik
memahami dan menguasai materi fisika dengan baik (Ayuningtyas dkk., 2015). Oleh karena itu,
pengembangan bahan ajar perlu mempertimbangkan karakteristik peserta didik dan materi yang akan
diajarkan, serta memilih suatu model pembelajaran yang tepat untuk melatihkan KPS (Latifah dkk,
2017). Model pembelajaran yang dirasakan tepat untuk digunakan dalam pengembangan bahan ajar
adalah model inkuiri terbimbing. Dalam inkuiri terbimbing, peserta didik mendapatkan sedikit latihan
dalam merancang penyelidikan sendiri dan menuntut peserta didik untuk merumuskan prosedur
sendiri (Ayuningtyas dkk., 2015; Azizah dkk., 2014; Metaputri dkk., 2016; Diani dkk., 2016). Penera-
pan inkuiri terbimbing dalam pembelajaran fisika memberikan peluang kepada peserta didik untuk
mencari informasi dan membuat penjelasan langsung di bawah bimbingan guru, serta peserta didik
dibekali kemampuan menyelesaikan masalah melalui KPS (Prasojo, 2016). Kelebihan model inkuiri
terbimbing di antaranya memberikan ruang kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan gaya
belajarnya sendiri, sedangkan kelemahannya adalah model ini memerlukan perubahan kebiasaan cara
belajar peserta didik yang sebelumnya berpusat pada guru (Shoimin, 2014). Beberapa teori belajar
yang melandasi inkuiri terbimbing adalah teori perkembangan kognitif Piaget bahwa pengalaman
belajar yang langsung melibatkan aktivitas peserta didik dalam belajar mampu meningkatkan perkem-

22



Journal of Banua Science Education, Vol. 1, No. 1, Agustus 2020, him. 21-28

bangan kognitifnya, serta teori Bruner bahwa mereka belajar melalui keterlibatan aktif dan bereksper-
imen untuk memperoleh pengalaman dan menemukan prinsip-prinsip (Suyidno dkk., 2020).

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan penelitian ini adalah menghasilkan bahan ajar fisika
berbasis inkuiri terbimbing yang layak untuk melatihkan keterampilan proses sains peserta didik. Ba-
han ajar ini diharapkan memudahkan peserta didik dalam beraktivitas sains maupun inkuiri ilmiah lay-
aknya seorang ilmuan dalam mencari dan menemukan ilmu pengetahuan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan dengan model ADDIE. Pada tahap analysis-design,
telah dihasilkan spesifikasi bahan ajar fisika berbasis inkuiri terbimbing pada materi elastisitas dan
hukum Hooke. Pada tahap developt, dikembangkan draf bahan ajar dan dilanjutkan uji validasi oleh ti-
ga pakar pembelajaran fisika. Setelah dinyatakan valid oleh ketiga pakar, dilakukan simulasi terbatas
untuk mengetahui kepraktisan bahan ajar secara harapan. Selanjutnya, tahap implementation, dil-
akukan uji coba kelas sebenarnya untuk mengukur kepraktisan dan keefektifan bahan ajar. Uji coba
menggunakan one group pretest posttest design pada 23 peserta didik kelas XI IPA 1 SMAN 12 Ban-
jarmasin tahun ajaran 2018/2019. Peserta didik pada awalnya diminta mengerjakan pre-test hasil bela-
jar, kemudian diterapkan bahan ajar fisika berbasis inkuiri terbimbing selama tiga pertemuan. Selama
proses pembelajaran, dua observer mengamati aktivitas guru dan mencatat dalam instrumen pengama-
tan keterlaksanaan RPP, serta tiga observer mengamati aktivitas sains peserta didik dan mencatatnya
dalam instrumen pengamatan aktivitas sains. Pada akhir pertemuan, peserta didik diminta kembali un-
tuk mengerjakan post-fest hasil belajar. Sementara, tahap evaluation dilakukan untuk merevisi draf
pada setiap tahapan dan sebagai bahan untuk memfinalisasi bahan ajar fisika tersebut.

Teknik analisis data validitas bahan ajar, keterlaksanaan RPP, dan aktivitas sains peserta didik
dilakukan secara deskriptif kualitatif, yaitu rerata skor yang diperoleh dalam skala 1-4 disesuaikan
dengan kriteria; sangat baik (skor >3,33), baik (3,00 > skor >2,00), cukup (2,00 > skor > 0,67), kurang
(skor > 0,67) (Adaptasi Umaeza & Widodo, 2017), yang kemudian dideskripsikan secara logis. Ada-
pun data pre-test dan post-test keterampilan proses dan hasil belajar dianalisis dengan persamaan n-
gain (Hake, 1999) dan hasilnya disesuaikan dengan kriteria; tinggi (g > 0,7), sedang (0,7 > g > 0,3),
dan rendah (g <0,3).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini berusaha menghasilkan bahan ajar fisika (RPP, LKPD, materi ajar, THB) berkualitas
sebagaimana ditetapkan oleh Plomp (2013), yaitu suatu bahan ajar dikatakan berkualitas tinggi ketika
memenubhi kriteria validitas, kepraktisan, dan keefektifan. Hasil penelitian akan diuraikan di bawah ini.

1. Validitas Bahan Ajar Fisika Berbasis Inkuiri Terbimbing
Validitas bahan ajar menggambarkan kualitas bahan ajar yang ditinjau dari penilaian pakar berkaitan
dengan aspek kebutuhan, kemutakhiran, dan konsistensi dari bahan ajar yang dikembangkan. Hasil
validasi bahan ajar disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Validitas bahan ajar

. o . Validitas Reliabilitas
Bahan Ajar Aspek Penilaian  “p rataSkor  Kriteria a Kriteria
RPP Perumusan tujuan 3,80 Sangat baik 0,81 Tinggi
Bahasa 3,56 Sangat baik
Isi RPP 3,56 Sangat baik
Waktu 3.83 Sangat baik
LKPD Format LKPD 3,43 Sangat baik 0,84 Tinggi
Bahasa 3,17 Baik
Isi LKPD 3,78 Sangat baik
Materi Ajar Isi materi ajar 3,44 Sangat baik 0,93 Tinggi
Penyajian 3,36 Baik
Bahasa 3,36 Baik
Kegrafikan 3,21 Baik
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THB Soal 1 3,51 Sangat baik 0,76 Tinggi
Soal 2 3,48 Sangat baik
Soal 3 3,51 Sangat baik
Soal 4 3,48 Sangat baik
Soal 5 3,51 Sangat baik
Soal 6 3,48 Sangat baik
Soal 7 3,51 Sangat baik
Soal 8 3,48 Sangat baik
Soal 9 3,48 Sangat baik

Tabel 1 menunjukkan semua komponen bahan ajar fisika termasuk dalam kriteria valid. Hal
ini berarti RPP, materi ajar, LKS, dan THB yang dikembangkan memenuhi standar proses pada jen-
jang pendidikan menengah pada Kurikulum 2013 revisi 2017. RPP dibuat untuk tiga kali pertemuan
pada materi elastisitas dan hukum Hooke pada kelas XI, rincian kegiatan pembelajaran berdasarkan
sintaks dari model inkuiri terbimbinng. Pertemuan 1 dan 3 berdurasi 3 x 45 menit (3 JP) dan
pertemuan berdurasi 2 x 45 menit (2 JP). RPP dirancang sesuai standar proses (Kemendikbud, 2016b),
terdiri atas identitas sekolah, identitas mata pelajaran, kelas atau semester, materi pokok, alokasi wak-
tu, tujuan pembelajaran, kompetensi dasar, dan indikator capaian kompetensi, materi pembelajaran,
metode pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, langkah pembelajaran (pendahuluan, inti,
dan penutup), dan penilaian hasil pembelajaran.

LKPD sebagai sarana peserta didik untuk mencari informasi dan permasalahan yang akan dicari
kebenarannya sesuai dengan tujuan percobaan yang dicantumkan pada halaman awal LKPD agar KPS
dapat dilatihkan kepada peserta didik. LKPD berisi tugas dan langkah-langkah yang menuntun peserta
didik mengelola pola berpikir secara terarah (Arifin dkk., 2015). LKPD mengacu pada model pembelajaran
inkuiri terbimbing dan dengan disediakan tempat kosong untuk jawaban peserta didik, alat dan bahan
disajikan dalam bentuk gambar, serta langkah-langkah percobaan disediakan untuk memudahkan peserta
didik dalam melaksanakan percobaan (Kemendikbud, 2016a). Di LKPD juga disediakan soal pengayaan
sebagai latihan untuk pendalaman terhadap materi. LKPD ini dikembangkan sebagai penunjang RPP untuk
tiga kali pertemuan. Materi ajar disusun sebagai sumber belajar peserta didik (Ayuningtyas dkk., 2015;
Sudiarman dkk., 2015). Isi materi yang terkandung di dalam materi ajar hasil pengembangan ini telah
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya. Materi ajar ini memuat judul
materi, kata pengantar, daftar isi, standar kompetensi, indikator pencapaian kompetensi, peta konsep, tujuan
pembelajaran, uraian materi, contoh soal, latihan, kunci jawaban, rangkuman, glosarium, dan daftar
pustaka. Isi materi ajar telah memenuhi aspek materi, kebahasaan, penyajian materi, dan kegrafikan
(Sudijono, 2015). Kebaruan materi ajar adalah disediakan gambar dan langkah-langkah percobaan untuk
melatihkan KPS, serta disediakan kolom yang berisikan ringkasan konsep fisika yang berkaitan. LKPD dan
Materi ajar dinilai baik dan valid karena memenuhi persyaratan konstruksi (bahasa), didaktik (isi LKPD),
dan teknis (format LKPD). Selain itu, THB meliputi identitas peserta didik, petunjuk pengerjaan, dan 9
butir soal. Pengembangan butir soal THB dalam bentuk soal uraian dan melibatkan ranah C2 dan C4 yang
dilengkapi dengan gambar/tabel data. THB ini termasuk valid karena memenuhi kriteria konstruksi umum
dan bahasa. Dengan demikian, bahan ajar fisika yang dikembangkan termasuk valid karena
pengembangannya disesuaikan dengan inkuiri terbimbing yang sering digunakan untuk melatihkan
keterampilan proses sains.

2. Kepraktisan Bahan Ajar Fisika Berbasis Inkuiri Terbimbing
Kepraktisan bahan ajar menggambarkan keterlaksanaan aktivitas pembelajaran dengan memanfaatkan
bahan ajar yang dikembangkan, di mana kepraktisannya dapat ditinjau dari keterlaksanaan RPP oleh
guru (Putri dkk., 2014) yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Keterlaksanaan RPP

F Validitas Reliabilitas
ase Rerata Skor Kriteria o Kriteria
1. Mempersiapkan peserta didik 3,92 Sangat baik 0,83 Tinggi
2. Menyajikan permasalahan 3,75 Sangat baik
3. Membimbing merumuskan hipotesis 3,50 Sangat baik
4. Membimbing pengumpulan data 3,75 Sangat baik
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5. Membimbing penarikan kesimpulan 3,50 Sangat baik
6. Membimbing refleksi dan proses berpikir 3.50 Sangat baik
7. Mengingatkan pembelajaran selanjutnya 3,67 Sangat baik

Berdasarkan Tabel 2, guru mampu memanfaatkan bahan ajar dalam menunjang keberhasilan
pembelajaran inkuiri terbimbing. Guru mampu menyiapkan peserta didik dan menyajikan masalah,
kemudian membimbing membuat hipotesis, mengumpulkan data, menarik kesimpulan, refleksi situasi
masalah dan proses berpikir selama penyelidikan, dan mengingatkan pembelajaran untuk pertemuan
selanjutnya. Peserta didik diberi kesempatan untuk mengembangkan rasa keingintahuaannya dan be-
rusaha mencari sendiri jawabannya melalui proses penyelidikan. Model inkuiri terbimbing dapat
meningkatkan KPS dan hasil belajar peserta didik (Ayuningtyas dkk., 2015; Azizah dkk., 2014). Pem-
ahaman KPS memudahkan proses penyelidikan sesuai dengan tujuan investigasi (Metaputri dkk.,
2016).

3. Keefektifan Bahan Ajar Fisika Berbasis Inkuiri Terbimbing
Bahan ajar dikatakan efektif jika tujuan instruksional khusus yang direncanakan telah tercapai (Ayun-
ingtyas dkk., 2015; Sudiarman dkk., 2015). Keefektifan bahan ajar ditentukan berdasarkan aktivitas
sains, keterampilan proses sains, dan hasil belajar peserta didik yang disajikan di Tabel 3-4.

Tabel 3. Aktivitas sains peserta didik

Aspek Pengamatan Rerata Skor Kriteria
1. Merumuskan hipotesis 4,00 Sangat baik
2. Mengidentifikasi variabel 3,71 Sangat baik
3. Mencoba/ mengumpulkan data 3,54 Sangat baik
4. Menganalisis data 3,47 Sangat baik
5. Membuat kesimpulan 3,55 Sangat baik

Berdasarkan Tabel 3, penggunaan bahan ajar fisika berbasis inkuiri terbimbing menjadikan
aktivitas sains peserta didik dalam kriteria sangat baik. Pembelajaran Inkuiri terbimbing mampu meli-
batkan aktivitas aktif dan meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik (Ayuningtyas dkk., 2015; Az-
izah dkk., 2014; Subekti & Ariswan, 2016). KPS berkorelasi signifikan dengan minat belajar peserta
didik (Metaputri dkk., 2016). Oleh karena itu, aktivitas inkuiri berdampak konstruktif yang memberi
banyak peluang untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran [6,9,30]. Hal ini diperkuat hasil analisis
pre-test dan post-test keterampilan proses sains dan hasil belajar peserta didik menggunakan rumus »-
gain disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. N-Gain keterampilan proses sains dan hasil belajar peserta didik

Hasil Belajar Skor Pre-test Skor Post-test N-Gain Kriteria
Keterampilan proses sains 0,28 66,32 0,66 Sedang
Kognitif (produk) 7,51 70,72 0,68 Sedang

Berdasarkan Tabel 4, penggunaan bahan ajar berbasis inkuiri terbimbing mampu meningkat-
kan keterampilan proses sains dan hasil belajar peserta didik. Hal ini sesuai hasil penelitian sebe-
lumnya (Ayuningtyas dkk., 2015; Azizah dkk., 2014; Wahyudi & Supardi, 2013) bahwa pembelajaran
inkuiri terbimbing memfasilitasi pengembangan KPS dan hasil belajar peserta didik. Melalui inkuiri
terbimbing, peserta didik diberikan kesempatan belajar dan berlatih mempraktikkan KPS dengan lebih
mandiri secara bertahap, tetapi masih ada scaffolding dari guru. Limitasi penelitian adalah masih diu-
jicobakan pada satu kelas, sehingga masih diperlukan upaya uji coba dalam skala lebih luas untuk
mengetahui konsisten bahan ajar berbasis inkuiri terhadap peningkatan KPS. Limitasi penelitian ini
adalah proses pembelajaran inkuiri terbimbing untuk melatih KPS memerlukan waktu lebih lama se-
hingga disarankan KPS diajarkan minimal 5-6 pertemuan terutama bagi peserta didik yang bekal awal
KPS nya masih rendah. Selain itu, guru senantiasa memotivasi dan melibatkan peran tanggung jawab
peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam mendukung kesuksesan investigasi secara ilmiah. Na-
mun demikian, temuan ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya (Azizah dkk., 2014; Ke-
mendikbud, 2016a) bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing termasuk layak untuk melatihkan ket-
erampilan proses sains peserta didik peserta didik.
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SIMPULAN

Penelitian ini telah menghasilkan bahan ajar fisika berbasis inkuiri terbimbing yang layak digunakan untuk
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik. Para validator telah sepakat bahwa bahan ajar (RPP,
LKPD, materi ajar, THB) yang dikembangkan pada materi elastisitas dan hukum Hooke termasuk valid.
Selain itu, hasil uji coba penelitian menunjukkan guru mampu melaksanakan tahapan RPP dengan baik
sehingga peserta didik mampu berpartisipasi aktif selama pembelajaran fisika, serta keterampilan proses
sains dan hasil belajar peserta didik telah meningkat dalam kriteria sedang. Namun, guru disarankan
senantiasa melibatkan peran tanggung jawab peserta didik dalam mendukung kesuksesan belajamya
terutama ketika mengatasi kesulitan-kesulitan selama proses inkuiri.
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